
 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Turunan merupakan salah satu konsep matematika yang dipakai untuk 

menyelesaikan permasalahan yang sering dijumpai dalam bidang ekonomi, 

mekanika dan hayati, seperti mencari nilai maksimum dan minimum, menghitung 

laju pesawat, gerakan bandul, proses menembak, dan  peramalan moneter.  

Pada perkembangannya, muncul turunan berorde non-integer. 

Matematikawan seperti Euler dan Liouville mengembangkan ide-ide mereka 

tentang perhitungan turunan dan integral orde non-integer. Turunan orde non-

integer yang dimaksud adalah turunan berorde fraksional yang kemudian dikenal 

dengan turunan fraksional. Selain Euler dan Liouville, ilmuwan lain yang meneliti 

turunan fraksional antara lain Riemann, Chaucy, Lacroix, Laurent dan Caputo. 

Mereka mengembangkan turunan fraksional di berbagai ranah yang berbeda, 

sehingga didapatkan beberapa rumus untuk turunan fraksional (David, dkk., 

2011). 

Pendefinisian turunan fraksional suatu fungsi melibatkan operasi integral 

dari hasil kali fungsi tersebut dengan        , sehingga sulit diintegralkan 

secara langsung. Hal itu dapat diatasi dengan menyajikan fungsi tersebut dalam 

bentuk deret kuasa. Turunan fraksional dari fungsi tersebut ditentukan dengan 
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menurunkan deret kuasanya yang setiap turunan dari suku-suku deret kuasa 

tersebut dapat ditentukan dengan definisi turunan fraksional menurut Lacroix. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyajikan fungsi dalam 

bentuk deret kuasa adalah metode deret Taylor dan metode deret Maclaurin. 

Kedua metode tersebut mensyaratkan fungsi tersebut dapat diturunkan sampai tak 

berhingga kali.  Diantara fungsi-fungsi yang bersifat demikian adalah fungsi 

trigonometri, eksponensial dan logaritma.  

Penyelesaian turunan berorde integer dari ketiga fungsi di atas telah ada 

dalam kalkulus dengan berbagai metode pencarian turunan misalnya 

menggunakan metode limit (Stewart, 2008). Selain diselesaikan secara manual, 

turunan dari suatu fungsi juga dapat dicari menggunakan software matematika 

seperti kalkulator, Maple, dan Matlab. Namun, software untuk menentukan 

turunan fraksional dari suatu fungsi belum ada. Hal yang menarik adalah 

bagaimana software untuk menentukan turunan fraksional dari suatu fungsi, yang 

kemudian dapat dijadikan file bertipe EXE (application) sehingga dapat 

dioperasikan pada sebarang komputer. Software yang berupa aplikasi tersebut, 

dapat dioperasikan untuk melihat hasil visual dan dapat digunakan untuk mencari 

turunan fraksional dari fungsi trigonometri, eksponensial dan logaritma. Dengan 

demikian, dapat dibandingkan hasil visual dari turunan fraksional dengan turunan 

berorde integer. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka didapatkan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana representasi turunan berorde fraksional dari fungsi 

Trigonometri, Ekponensial dan Logaritma ? 

2. Bagaimana aplikasi untuk menentukan turunan fraksional dari fungsi 

Trigonometri, Eksponensial, dan Logaritma? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Merepresentasi turunan berorde fraksional dari fungsi Trigonometri, 

Eksponensial dan Logaritma. 

2. Membuat aplikasi untuk menentukan turunan fraksional dari fungsi 

Trigonometri, Eksponensial, dan Logaritma. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pemahaman tentang penerapan fungsi pada deret Taylor dan 

deret Maclaurin. 

2. Mengetahui formula turunan fraksional pada fungsi Trigonometri, 

Eksponensial, dan Logaritma. 
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3. Software aplikasi yang diperoleh pada penelitian ini dapat dimanfaatkan 

untuk menentukan turunan fraksional pada fungsi Trigonometri, 

Eksponensial dan Logaritma. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Representasi yang dimaksud adalah representasi berbentuk aljabar dan 

kemudian disimulasikan dalam bentuk grafik. 

2. Orde turunan fraksional        yang dibahas adalah      . 

3. Fungsi trigonometri yang dibahas dalam penelitian ini hanya terbatas pada 

fungsi sinus dan cosinus. 

4. Fungsi Logaritma yang dibahas dalam penelitian ini adalah fungsi logaritma 

natural. 

5. Aplikasi program komputer untuk representasi turunan fraksional berformat 

EXE, sehingga dapat dijalankan pada sebarang komputer. 

6. Pada software  aplikasi yang dibuat, kuadran grafik pada fungsi trigonimetri 

hanya terbatas sampai   . 

 


